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Antioxidant and toxicity of ethanolic extracts of Surian (Toona sinensis

Roem.)
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ABSTRACT

Crude ethanolic extracts of Toona sinensis of heartwood,
sapwood, innerbark, and leave were examined for their
antioxidant (radical scavenging) activity by 1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl (DPPH) and toxicity by brine shrimp lethality
test (BSLT) of Artemia salina. This experiment showed that
leave, heartwood and sapwood extracts had very high DPPH
radical scavenging activity with ECso are 11, 13, and 15 pg /mL
respectively. For BSLT test showed that heartwood and
sapwood extracts of this plant exhibited higher toxicity (LCso 9
and 12 pg /mL) than innerbark and leave extract (ICso 34 and
36 g /mL). Pyrolysis GC-MS analysis showed that pyrogallol
and 9,19-cyclolanostan-3-ol as dominant compound in the
leave extract and the heartwood extract contribute to high
antioxidant activity of extracts. Whereas compounds such as
a-muurolene, aromadendrene, amorphene, a-cadinol, &-
cadinene and a-copaene contribute to high antioxidant activity
of the heartwood and sapwood extracts. The qualitative
analysis detect all the extracts containing flavonoids, tannins,
triterpenoids, steroids, and quinones which are thought to
contribute to the high antioxidant activity and toxicity of this
extract.

Keywords: Toona sinensis, antioxidant activity, toxicity

PENDAHULUAN

Perubahan gaya hidup dan kondisi lingkungan telah
meningkatkan jumlah penderita kanker. Jumlah penderita
kanker di dunia pada tahun 2005 sebanyak 7,6 juta jiwa dan
diperkirakan menjadi 26 .4 juta jiwa pada tahun 2030 dan 85%
diantaranya terjadi di negara berkembang seperti indonesia
(Ferlay et al. 2008). Berbagai cara dilakukan untuk
menanggulangi penyakit ini, seperti pencegahan dengan
mengkonsumsi senyawa antioksidan serta pengobatan medis
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seperti pembedahan, radioterapi, kemoterapi, dan terapi
biologi. Kemoterapi tidak dapat dihindari bila sel kanker sudah
menyebar, namun selain sangat mahal, masalah utama yang
dihadapi dalam kemoterapi adalah selektivitas yang rendah
dari obat antikanker karena selain bersifat antiproliferasi
terhadap sel kanker juga terhadap sel normal (Sajuthi 2001).
Hal ini menyebabkan eksplorasi senyawa bioaktif tumbuhan
yang bersifat preventif maupun kuratif dalam menanggulangi
peningkatan jumlah penderita kanker perlu dilakukan.

Salah satu tumbuhan yang dipilih untuk diteliti baik
aktivitas antioksidan maupun antiproliferasi adalah surian
(Toona sinensis). Pemilihan ini didasari oleh pertimbangan
bahwa secara empiris hampir keseluruhan bagian dari pohon
surian termasuk biji, kulit batang, kulit akar, tangkai, dan daun
digunakan sebagai obat tradisional di berbagai negara
(Edmond & Staniforth 1998, Sangat et al. 2000, Shu et al.
2008). Beberapa penelitian iimiah menunjukkan bahwa daun
surian asal Cina mengandung senyawa bioaktif yang bersifat
antiproliferasi terhadap sel kanker paru-paru, sel kanker
ovarium, dan sel kanker prostat (Chang et al. 2002, Chang et
al. 2006, Chia et al. 2007, Chen et al. 2009) dan mengandung
senyawa antioksidan (Wang et al. 2007; Hsheu et al. 2008).
Selain itu, Departemen Kehutanan (2004) menetapkan pohon
ini termasuk jenis pohon yang digunakan dalam gerakan
nasional rehabilitasi hutan dan fahan (gerhan), penghijauan
kota dan pembangunan hutan rakyat di Indonesia sehingga
mudah diperoleh. Mudahnya ketersediaan bahan baku dan
pengetahuan mengenai potensi antikanker diharapkan dapat
meningkatkan  nilai  tambah  pohon  surian  dan
pengembangannya menjadi obat yang siap pakai dalam upaya
mendukung swasembada obat dan meningkatkan kesehatan
masyarakat.

Penelusuran pustaka belum mengungkapkan pembuktian
secara ilmiah potensi senyawa bioaktif antikanker yang
terkandung dalam pohon surian selain bagian daun. Padahal
kandungan senyawa bioaktif selain dipengaruhi oleh umur,
tempat tumbuh, dan genetik, juga dipengaruhi oleh bagian
jaringan dalam pohon seperti daun, kulit kayu bagian luar
(outerbark), kulit kayu bagian dalam (innerbark), kayu gubal,
maupun bagian kayu terasnhya (Thompson et al. 2006; Gao
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2007). Perbedaan kandungan dan bicaklvitas zal ekstraktif
yang terdapat di berbagai bagian pohon surian perlu diteliti

Tujuan peneliian ini adalah menentukan akfivitas
antioksidan serta sitoksisitas ekstrak etanol dari berbagai
bagian pohon Sunan terhadap larva udang Arfemia salina
menggunakan metode brine shrimp lethality test (BSLT) serta
menganalisis kandungan fitokimia secara kualitatif dan
kuantitatif dengan kromatograf gas-spekirometer massa
pirolisis, Pengujian BSLT dilakukan sebagai skrining tahap
awal untuk mendeteksi kemungkinan terkandungnya senyawa
antikanker karena ada korelasi positif antara tcksisitas yang
menggunakan metode BSLT dengan efek antiproliferasi pada
kultur sel kanker (Meyer ef a/ 1982},

BAHAN DAN METODE
Penyiapan bahan baku

Bahan baku penelitian ini adalah daun, kulit kayu bagian
dalam, kayu teras, dan kayu gubal berupa serbuk 40-60 mesh
dalam keadaan kering udara. Bahan baku diperoleh dari
pchon Surian berdiameter 26 cm dan tinggi 14 m yang berasal
dari Hutan Pendidikan IPB Gunung Walat. Untuk memastikan
kebenaran jenis pohon yang digunakan, bagian daunnya
diidentifikasi di Herbarium Bogoriense LIPI Cibinong.

Ekstraksi

Serbuk surian dari bagian daun, kulit kayu, kayu gubal,
dan kayu teras masing-masing £ 20 g diukur kadar airnya,
lalu digkstraksi dengan cara maserasi dalam etanol {3x1.000
mL) selama + 24 jam pada suhu kamar. Filtrat yang
diperoleh kemudian dipekatkan sampai 100 mlL dengan
menggunakan rotary evaporator pada suhu sekitar 40 - 50 °C
dan 50 rpm. Sebanyak 5 mL ekstrak yang telah dipekatkan
tersebut dikeringkan dalam oven bersuhu = 103 °C untuk
menetapkan rendemen  eksirak, sedangkan sisanya
dikeringkan dalam oven bersuhu 40 °C untuk uji bioaktivitas,

Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH
{1,1-difenil-2-pikrithidrazil) (Leu et al. 2006)

Ekstrak dilarutkan dalam etano! {1 mg/mL) dan larutan
yang diperoleh dijadikan sebagai larutan induk (konsentrasi
1.000 ug /mb). Larutan ekstrak dibuat dengan mengencerkan
larutan induk dalam etanol. Banyaknya larutan induk yang
digunakan bergantung pada konsentrasi farutan ekstrak yang
diinginkan.  Nisbah larutan ekstrak dengan larulan DPPH
datam pengujian ini adalah 1.1, Total jarutan dalam wadah
uji adalah 200 ul. yang terdiri atas larutan ekstrak sebanyak
100 ul dan 100 pl larutan DPPH (125 pM dalam etanol).
Pemberian larutan eksirak 1.000 pg/ml menghasilkan
konsentrasi ekstrak dalam wadah uji sebesar 500 pg/ml.
Kontro! negatif dibuat dengan mencampurkan 100 pl etanol
dengan 100 pl larutan DPPH. Asam askorbat (vitamin C)
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digunakan sebagai konirol positif anticksidan dengan
konsentrasi perlakuan yang sama dengan ekstrak uji. Setelah
homogen, wadah uji yang berisi larutan tersebut diinkubasi
dalam tempat gelap selama 30 menit dan diukur serapan
cahayanya dengan spektrofolometer UV-vis pada Amaks 517
nm. Aklivitas antioksidan ditentukan dengan menghitung
persen penangkapan radikal bebas DPPH oleh ekstrak dengan
rumus:

IEE: | 1000 |
% Penangkapan radikal ~ M_A—— £x100% (

A adalah serapan kontrol negatif (DPPH + etanol) dan B
adalah serapan ekstrak uji {DPPH + etanol + ekstrak uji).
Korelasi antara persen penangkapan radikal dan
konsentrasi ekstrak diplotkan dan nilai ECso dihitung melalui
persamaan regresi hasil interpolasinya. ECso adalah
konsentrasi efektif eksitrak yang mampu menangkap
{menurunkan) konsentrasi radikal bebas [FPPH sebesar 50%,
sehingga nilai ECso yang semakin rendah berarti aklivitas

antioksidan ekstrak semakin tinggi.
Uji toksisitas dengan metode BSLT (Meyer et al. 1982)

BSLT menggunakan larva udang A. safina hasil
penetasan telur dalam air laut selama 48 jam. Dalam
pembuatan larutan ekstrak, ekstrak dilarutkan dalam air laut (2
mg/mL) dan larutan yang diperoleh dijadikan sebagai larutan
induk. Larutan uji dibuat dengan mengencerkan larutan induk
dalam air laut. Banyaknya larutan induk yang digunakan
bergantung pada konsentrasi larutan ekstrak yang diinginkan.

BSLT dilakukan dengan mencampur 1 mlL air laut yang
berisi + 20 larva udang dengan 1 ml larutan ekstrak ke
dafam wadah uji. Pemberian larutan ekstrak 2.000 pgiml
menghasilkan konsentrasi ekstrak dalam wadah uji sebesar
1000 pg/mbL. Setiap konsentrasi ekstrak didlang 6 kali.
Setelah 1 hari dihitung jumiah larva yang mati dan yang hidup.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
metode analisis probit untuk menemukan [.Cs dengan selang
kepercayaan 95%. LCsc adalah konsentrasi ekstrak yang
mampu mematikan 50% populasi larva udang yang diujiken.
Nilai LCso yang semakin rendah berarti {oksisitas eksirak
semakin tinggh.

Analisis komponen kimia (Harborne 1996)

Analisis fitckimia secara kualitalif dilakukan untuk
mendeleksi keberadaan flavonoid, tanin, alkaloid {(uji Meyer),
saponin {uji froth), steroid, dan triterpencid {uji Liebermann
Bouchard) dalam ekstrak. Komponen kimia yang terkandung
dalam ekstrak etanol kayu teras, kayu gubal, kulit dalam, dan
daun surian dianalisis menggunakan alat kromatograf gas-
spekirometer massa pirolisis merk Shimadzu Pyr-GCMS
QP2010 dengan kolom kapiler kuarsa yang dilapisi resin
poliamida. Alatini bekerja pada suhu pirolisis 400 °C selama
1 jam, suhu injeksi 280 °C, suhu detektor 280 °C dan suhu
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awal kolom 50 °C dengan peningkatan 15 °C per menit
sampai 280 °C_ Identifikasi senyawa dilakukan dengan
mencocokkan data spekltrum masa beserta fragmentasi ion
sualu senyawa dalam ekstrak dengar data yang ada dalam
pangkalan data WILEY 7th library.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi jenis pohon

ldentifikast daun dari pohon yang digunakan dalam
peneliian ini oleh Herbarium Bogoriense LIPI Cibinong
menunjukkan bahwa pohon tersebut adalah Toona sinensis.
Hasil identifikasi tersebut telah memastikan kebenaran jenis
pohon yang digunakan dalam penelitian ini.

Rendemen ekstrak

Ekstraksi berbagai bagian pohon Surian dalam etanol
menghasilkan rendemen ekstrak yang beragam. Tabel 1
menunjukkan bahwa rendemen terlinggi dihasilkan dari
ekstraksi daun (13%), ditkuti dengan bagian kulit dalam dan
kayu teras (7%), dan kayu gubal (4%). Wujud fisik keempat
jenis ekstrak juga berbeda (Tabel 1). Perbedaan rendemen
dan wujud fisik ekstrak menunjukkan bahwa kandungan zat
ekstraktif berbeda di antara berbagai baglan jaringan pohon
meskipun diekstraksi dengan pelarut yang sama (Thompson et
al. 2006, Gao 2007).

Tabel 1 Rendemen dan wujud fisik ekstrak etanol berbagai
bagian pohon Surian

Bagian Rendemen’ % Wujud fisik ekstrak
pohon {wiw)
Kayu teras 6,50 merah kecokelatan, padatan
kental, beraroma
Kayu gubal 446 merah, padatan kental,
beraroma
Kulit kayu 7,06 cokelat, padatan
Daun 131 hijau kehitaman, padatan

mengental, beraroma

*} Rerata dari 3 ulangan, diukur pada kondisi berat kering oven

Rendemen ekstrak etanol daun lebih tinggi dibandingkan
rendemen bagian pohon lainnya. Hal ini disebabkan oleh
senyawa kiorofil daun yang ikut terekstraksi oleh etanol.
Harborne {1996} menyatakan bahwa klorofil dapat larut dalam
pelarul organik seperti etanal, aseton, metanol, eter, dan
kloroform. Ekstrak etanol bagian daun. kayu teras, dan kayu
gubal berupa padatan dengan tekstur agak mengental diduga
karena ekstrak mengandung lemak atau minyak atsiri.
Harborne (1996} menyatakan kemampuan etanol melarutkan
lemak atau minyak atsiri. Keberadaan minyak atsiri dalam
ekstrak terbukti dengan aroma khas yang keluar dari ekstrak.

Jurnal Himu dan Teknologi Hasif Hutan 4(2}: 46-52 (2011)

Sari, et al.

Aktivitas antioksidan

Aktivitas antioksidan vitamin C (sebagai kontrol positif)
dalam pengujian ini sama dengan hasil pengujian yang
dilakukan Hanani ef a/. (2005) dengan menggunakan metode
Uji yang sama, dimana nilai ECse vitamin C 3 ug/ml. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa semua ekstrak etanol berbaga
bagian pohon surian memiliki aklivitas antioksidan. Hal ini
ditunjukkan oleh meningkatnya aktivitas penangkapan radikal
bebas akibat meningkatnya konsentrasi ekstrak. Namun kurva
yang menggambarkan hubungan antara konsentrasi ekstrak
dengan persen penangkapan radikal bebas antar-ekstrak
berbeda.  Interpolasi antara konsenfrasi ekstrak dengan
persen penangkapan radikal bebas setiap ekstrak juga
menghasilkan jenis persamaan regresi yang berbeda
{Gambar 1), Perbedaan ini akan menghasilkan nilai ECso

setiap ekstrak yang berbeda.
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Gambar 1 Hubungan antara konsentrasi ekstrak etanol
berbagai bagian pohon Surian dengan persen
penangkapan radikal DPPH, berikut persamaan
regresinya.

Ekstrak etanol berbagai bagian pohon surian memiliki
aklivitas antioksidan yang beragam dengan nilai ECsg 11-122
g /mL. Gambar 2 menunjukkan ektrak daun memiliki aktivitas
antioksidan tertinggi dengan ECso 11 pg/ml, dikuti ekstrak
kayu teras dengan nilai ECss 13 pgiml, ekstrak kayu gubal
(ECs0:15 pg/mL}, dan ekstrak kulit kayu bagian dalam kurang
aktif dengan nilai ECsg 122 pg/mbL. Perbedaan aktivitas
antioksidan tersebut disebabkan oleh perbedaan jenis dan
komposisi senyawa antioksidan yang terkandung dalam
jaringan tumbuhan yang berbeda (Tabel 4). Hal ini dipertegas
oleh hasil peneliian Gao {2007) yang menunjukkan bahwa
aktivitas antioksidan ekstrak metanol bagian kayu teras
Chamaecyparis lawsoniana berbeda dengan kayu gubal dan
kulit kayunya karena jenis dan komposisi senyawa antioksidan
yang terkaridung dalam kayu teras berbeda dengan gubal dan
kulit.

Meskipun aktivitas antioksidan ekstrak etanol berbagai
bagian pohon Surian lebih rendah dibandingkan vitamin C,
namun ekstrak etanol daun, kayu teras dan gubal tergolong
memiliki aklivitas antioksidan sangat tinggi karena nilai ECsq
jauh di bawah 200 pg/mL (Blois {1958} dalam Hanani ef al.
{2005)). Hal ini menunjukkan, ekstrak etanol bagian pobon
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Surian berpotensi mengandung senyawa aklif yang bersifal
anticksidan, kecuali eksfrak kulit kayu (Tabei 4).
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Gambar 2  Nilai ECso ekstrak etanol berbagai bagian pohon
Surian.

Toksisitas

Hasil pengujian menunjukkan semua ekstrak bersifat toksik
karena peningkatan konsentrasi meningkatkan nilai mortalitas
larva A salina. Hasil pengolahan data mortalitas dengan
analisis probit menghasilkan nilai LCsq ekstrak etanol berbagai
bagian pohon Surian 9-36 pg/ml (Tabel 2). Hal ini
mengindikasikan semua ekstrak bersifat toksik karena nilai
LCso < 250 pg/mlL {Rieser et al. 1396). Ekstrak yang bersifat
sangat akfif dan sangat potensial mengandung senyawa yang
bersifat antiproliferasi terhadap sel kanker adalah ekstrak kayu
teras dan kayu gubal karena nilai LCse < 30 pg/ml (Meyer et
al. 1982).

Tabel 2 menunjukkan bahwa ekstrak daun surian memiliki
toksisitas yang tinggi. Hal ini membuktikan bahwa daun Surian
mengandung senyawa yang bersifat antiproliferasi terhadap
beberapa sel kanker {Chang et al. 2002, Chang et al. 2006,
Chia et al. 2007, Chen et al. 2009). Ekstrak kayu, baik kayu
teras maupun gubal memiliki toksisitas yang lebih tinggi
dibandingkan daun diduga karena kayu mengandung jenis
senyawa antikanker yang lebih aktif atau komposisinya lebih
tinggi dibandingkan daun.

Kandungan fitokimia

Hasil analisis fitokimia secara kualifatif menunjukkan
bahwa kelompok senyawa yang terdeteksi pada semua
ekstrak etanol berbagai bagian pohon surian adalah flavonoid,
kuinon, triterpenocid, steroid, dan tanin. Kelompok senyawa
yang tidak terdeteksi pada semua ekstrak yang diuji adalah
alkaloid (Tabel 3). Berdasarkan hasil uji fitokimia tersebut,
kelompok senyawa yang diduga berperan terhadap toksisitas
ekstrak adalah flavonoid, kuinon, triterpenoid, dan steroid.
Studi pustaka menunjukkan beberapa senyawa yang termasuk
dafam kelompok kuinon, triterpencid, flavonoid seperti tanin,
agliken flavonoid dan glikosidanya sangat toksik berdasarkan
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ui BSLT dan mempunyai aklivitas antikanker dengan
menghambat pertumbuhan sel kanker {Sajuthi 2001, Mitsui et
af. 2005, Jamilah 2008}

Tabel 2 Motalitas dan LCso ekstrak etanol berbagal bagian
pohon Surian berdasarkan uji BSLT

Bagian Mortalitas {%;)" LCse
pohon 10 100 500 1.000  {pg/mL)
pg/mL pg/ml pg/mL pg/ml
Kayu teras 51 91 100 100 9,48
Kayu 595 100 100 1247
gubal
Kulit kayu 20 86 100 100 3435
Daun 18 80 100 100 3576

Keterangan: Y rerala dari 6 ulangan

Tabel 3 Hasil analisis fitokimia secara kualitatif terhadap
ekstrak pohon Surian

Kelompok Ekstrak etanol dari bagian pohon
Senyawa Daun Teras Gubal Kulit
Alkaloid - - - -
Flavonoid + + + +
Kuinon + + + +
Triterpenoid + + + +
Steroid + + - +
Saponin - + - -
Tanin + + + +
Keterangan: - :fidakterdeteksi + . terdeleksi

Terdeteksinya flavonoid dan tanin dalam ekstrak etanol
berbagai bagian pohon surian diduga sebagai penyebab
eksirak memiliki aktivitas antioksidan. Studi  pustaka
menunjukkan beberapa senyawa yang termasuk dalam
kelompok fenolik seperti fenol sederhana, flavonoid, dan tanin
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi {Wang 2007).

Berhubung ekstrak mengeluarkan aroma yang khas
dengan tekstur agak mengental maka analisis filokimia
dilanjutkan  dengan  menggunakan  kromatograf  gas-
spektrometer massa pirolisis. Hasil analisis mengidentifikasi
64 senyawa untuk ekstrak kayu teras, 90 senyawa unfuk
ekstrak kayu gubal, 86 senyawa untuk ekstrak daun dan 22
senyawa untuk ekstrak kulit kayu. Namun, yang dijabarkan di
dalam tulisan ini adalah jenis senyawa dominan dan memiliki
bioaktivitas berdasarkan studi pustaka (Tabel 4).

Analisis fitokimia yang dijabarkan pada Tabel 3 dan 4
menjawab, fenomena mengapa ekstrak etanol daun dan kayu
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Komponen dominan
dalam ekstrak daun dan kayu teras adalah pirogalol dan 9,19-
siklolanostan-3-0l yang bersifat antioksidan. Terdeteksinya
senyawa fenolk lain berdasarkan analisis filokimia kualitatif
turut berperan terhadap tingginya aklivitas antioksidan. Hal ini
dipertegas oleh hasil peneliian Wang ef al (2007} vyang
mengisolasi beberapa senyawa fenolik yang bersifat
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antioksidan dalam eksirak daun surian seperti asam galat dan
turunannya, galotanin, dan flavonol.

Tabel 4 Dugaan jenis senyawa dominan dalam ekstrak
pohon Surian dan bioaktivitasnya

Bagian Nama IUPAC Konsgn— Bicakfivitas™
pohon senvawa’ trasi
y relatif (%)

Kayu  9,19-sikiclanostan-3- antioksidan {Tanaka et af.

teras ol 1513 2011)
g-murolena 6,04  antifungal (Ali et al 2008}
naftalena 543 anti serangga (Daisy ef &/,

2002}

{+)-aromadendrena 444  antifungal (Ali et al. 2008)

a-amorfena 4,39  anlimikrob (Rios ef al. 2003)
e antikanker {Duh et al. 2002)
arkadinol 41 antifungal (Al et a. 2008)
. antikanker {Duh et al. 2003
O-kadinena 387 ntifungal (Al et al. 2008)
a-kopaena 3.28 Zgzs{}mtkroba (Owolabi ef al.
Kayu a-kopaena 15,77  antimikroba (Owolabi et al.
gubal 2010)
1,2-benzenadiol 133 antikanker (Weyant et
{cas} pirokatekol al.2001)
g-amorfena 123 antimikroba (Rios et al.
2003)
a-ilangena 1,19  antikanker (Duh et al. 2003)
a-kadinol 1,05  antikanker (Duh et al,

2002}, antifungal (Ali et af.
2008}

(+)-aromadendrena 1,05  antifungal (Ali et &l. 2008)

Daun  1,2,3-benzenatriol 5483 antioksidan (Tounng et f.

{cas) pirogalo} 2008)

1,2-benzenadiol 395  antikanker (Weyant et

(cas) pirokatekol al.2001)

DL-limonena 3,09  antikanker (Kipassa et al.
2007}

asam kuinat 2,02 antibakteri (Gohari et al.
2010}

fenol, 4-metil- (cas) 1,18  antioksidan {Akao &f a/,

p-kresol 2004)

Neofitadiena 1,10 antioksidan (Plaza ef al.

2010)

1.4-benzenadiol 1,05 antitumor (Kintzios &
(cas) hidrokuinon Barberaki (2004}
Kulit 1 2-benzenadiol 34,18 antikanker (Weyant et
kayu  (cas) pirokatekol 8l.2001)
dalam  figrogusinol 263  antioksidan {Lee et .
2003}
asam asetat (cuka 154  antibakteri (Nagoba et a/.
kayu) 2008}

Keterangan: *} berdasarkan analisis GC-MS pirolisis
“*) berdasarkan studi pustaka

Hasil analisis kromatograf gas-spektrometer massa
pirolisis  menunjukkan bahwa senyawa mono dan
seskuiterpenoid penyusun minyak atsiri seperti a-murolena,
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aromadendrena, amorfena, u-kadinol, S-kadinena, u-kopaena
terdeteksi dalam ekstrak kayu teras. Hasil analisis juga
mendeteksi adanya amorfena, o-kadinol, 3-kadinena, -
kopaena, ¢-ilangena dalam ekirak kayu gubal dan limonena
dalam ekstrak daun. Hasil penelusuran pustaka menunjukkan
bahwa senyawa monc dan seskuiterpenoid tersebut memiliki
aktivitas antikanker, antifungal, dan anfiserangga (Tabel 4).
Ketiga jenis aktivitas tersebut berkorelasi positif dengan
toksisitas hasil uji BSLT.

Ekstrak efanol bagian kayu teras memiliki toksisitas
tertinggi dibandingkan ekstrak lainnya karena diduga ekstrak
didominasi cleh  senyawa-senyawa dari  kelompok
mono/seskuiterpen dan fenolik yang bersifat anti kanker, anti
serangga dan anti fungal (Tabel 4). Selain senyawa yang
teridentifikasi GC-MS, kelompok senyawa yang menyebabkan
toksisitas ekstrak kayu teras tertinggi diduga juga karena
analisis fitokimia kualitatif mendeteksi adanya flavonoid,
kuinon, dan triterpenoidisteroid (Tabel 3).

Hasil uji hayati ini menunjukkan bahwa berbagai bagian
pohon surian berpotensi mengandung zat ekstraktif yang
memiliki aktivitas antioksidan dan toksisitas yang tinggi.
Bagian daun mengandung ekstrak dan akfivitas antioksidan
tertinggi namun memiliki ioksisitas terendah dibandingkan
bagian pohon lainnya. Eksplorasi senyawa bioaktif yang
memiliki aktivitas antioksidan dan antiproliferasi terhadap sel
kanker dalam daun sudah banyak dikerjakan {Chang et al.
2002, Chang et al. 2006, Chia et al. 2007, Mitsui et al. 2005,
Wang 2007). Kayu teras berada di urutan kedua dalam hal
kadar ekstrak dan aklivitas antioksidan, sedangkan
toksisitasnya tertinggi dibandingkan bagian pohon lainnya;
namun penelitian mengenal potensi zat ekstraklif kayu
terasnya sebagai senyawa antioksidan dan  bersifat
antiproliferasi terhadap sel kanker belum dilakukan. Untuk itu,
penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi senyawa akiif yang
bersifat antikanker dalam kayu feras surian sedang
dikerjakan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menyimputkan bahwa ektrak etanol daun,
kayu teras dan gubal surian memiliki aktivitas antioksidan
sangat tinggl karena konsentrasi efektif ekstrak yang mampu
menangkap radikal bebas DPPH sebesar 50% (ECso) untuk
ekstrak daun, kayu teras dan kayu guba!l berturut-turut adalah
11 pg/ml, 13 pg/mi, dan 15 g /mb, sedangkan ekstrak kulit
kayu bagian dalam tergolong relatif kurang aktif dengan ECso
122 upgimbL.  Ekstrak kayu teras dan gubal sangat toksik
terhadap larva udang A Safina dengan nilai LCss 9 pg/mlL dan
12 pg/mi, sedangkan ekstrak daun dan kulit kayu tergolong
toksik dengan nilai LCss 34 ig/ml dan 36 pg/mi.

Hasil anasisis GC-MS pirolisis menunjukkan bahwa
pirogalol dalam ekstrak daun dan 9,1%-siklolanostan-3-ol
dalam ekstrak kayu teras berperan terhadap tingginya aktivitas
antioksidan ekstrak. sedangkan senyawa seskuiterpenoid
seperti amorfena, o-kadinol, &-kadinena, dan w«-kopaena



Aktivitas Antioksidan dan Toksisitas

dalam ekstrak kayu leras dan kayu gubal berperan terhadap
tingginya ioksisitas ekstrak Hasil analisis kualitatif mendeteks;
serua ekstrak mengandung flavonoid, tanin, triterpenoids,
steroid dan kuinon yang diduga turut berperan terhadap
tingginya aktivitas antioksidan dan toksisitas ekstrak.
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